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ROBERT MORRISON 
 

Batu Karang 

Ayah Robert Morrison berasal dari Skotlandia, tahun 1785 dia 
merantau ke England, mendirikan keluarga di Newcastle, dengan 
melakukan usaha sepatu. Dia adalah seorang Kristen yang taat dan 
beribadah, dan menjabat sebagai tua-tua di Gereja Presbyterian, 
yang memiliki 8 orang anak, Robert Morrison adalah anak bungsu. 
Setelah Robert Morrison menyeiesaikan pendidikan tingkat dasar, 
dia bekerja di toko ayahnya. Sampai usia 15-16 tahun, dia 
menyadari bahwa dirinya adalah seorang yang najis dan penuh 
dosa di hadapan Tuhan, maka dia bertobat dan masuk menjadi 
anggota Gereja Presbyterian. Sebagian waktu dipakainya untuk 
menyelidiki Alkitab, berdoa dan mengunjungi orang-orang miskin. 

Dalam usia 19 tahun dengan menggunakan uang tabungannya 
mengundang seorang guru untuk mengajar dan mempersiapkan 
diri masuk universitas. Setelah dia masuk Hoxton Academy, 
berkomitmen jika ada kesempatan, dia akan memberitakan injil ke 
luar negeri. Dia mempersembahkan diri untuk melayani di London 
Missionary Society (LMS) dan diterima di Gosport Academy 
Sekolah Teologia. Kemudian pada tahun 1805, setelah dia 
mendengar berita akan diutus ke Tiongkok, terlebih dahulu dia 
pergi ke London untuk belajar kedokteran, astronomi dan bahasa 
Mandarin. 

Sampai 31 Januari 1807, bersama-sama dengan misionari lain 
pergi ke India, dan langsung menuju ke New York Amerika. Pada 
waktu itu, perusahaan kapal tidak mau mengangkut mereka, karena 
pegawai kapal tidak menghendaki ada misionari yang melayani di 
India dan Tiongkok. Oleh sebab itu Robert Morrison pergi ke New 
York dulu baru menuju ke Guang zhou -Tiongkok. Kapten kapal 
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pernah bertanya kepadanya: "Mr. Morrison, bukankah engkau 
menganggap dirimu mampu merubah Tiongkok yang dipenuhi oleh 
berhala ?" Morrison menjawab : "Tidak, aku tidak bisa, saya hanya 
berharap kehendak Allah yang melakukan hal itu" Pada 7 
September 1807, (Hari Minggu) Robert Morrison dengan selamat 
tiba di Guang Zhou, beruntung dia disambut dengan hangat oleh 
pengusaha Amerika, dan diberi tempat tinggal di pabriknya, karena 
saat itu, bagi orang asing yang mau mengabarkan injil ke Tiongkok 
adalah suatu hal yang sangat berbahaya. Bahkan pemerintah 
Tiongkok mengumumkan suatu un¬dang-undang : "Bagi orang 
Tionghoa yang mencoba untuk mengajarkan bahasa (Mandarin) 
kepada orang asing, pasti akan dihukum mati" 

Robert Morrison sepanjang hari kesepian bagaikan masuk penjara, 
juga dia tidak biasa makanan orang Tionghoa, hal ini akhimya 
mempengaruhi kesehatannya, makin hari makin kurus, maka dia 
menuju ke Macao agar ganti suasana baru. Namun para penguasa 
Katolik, tahu bahwa Morrison adalah misionari Protestan, maka dia 
tidak diperbolehkan masuk ke Macao. Kesulitan yang besar inilah 
mendorong Morrison untuk pindah ke Penang, di Melaka. Namun 
bertepatan pada saat itu sebuah perusahaan di India Timur (The 
British Factory by the East India) memerlukan seorang 
penterjemah, dan Morrison memenuhi kriteria tersebut, maka dia 
menerima tawaran itu. Dengan demikian, Morrison mendapat 
kebebasan untuk tinggal di Guang Zhou dan Macao, sedangkan 
tentang hal penterjemahan Alkitab mereka tidak mencampurinya 
asal Morrison dapat secepatnya menyediakan karnub Mandarin-
Inggris, itu sudah cukup. Pada 4 Juli 1813, misionari Milne dan 
isteri dari Skotlandia tiba untuk membantu pelayanan penginjilan, 
tetapi karena penguasa pemerintah di Guang Zhou dan Macao 
melarang mereka untuk mendapat izin tinggal, mereka terpaksa 
harus pindah ke Melaka, namun tetap membantu Morrison dalam 
penterjemahan dan pencetakan Alkitab. 
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Tahun 1824, Robert Morrison kembali ke London Inggris, sebelum 
berangkat. Dia mentahbiskan Liang Fa sebagai pendeta dan 
menyerahkan pelayanan gereja kepadanya. Sejak saat itu, biaya 
kehidupan Liang Fa ditanggung sepenuhnya oleh LMS (London 
Missionary Society). 

Tahun 1826, Morrison kembali ke Tiongkok melanjutkan 
pelayanannya sampai saat dia dipanggil pulang ke rumah Bapa 
pada tahun 1834. 

 

Sepanjang hidup Robert Morrison ada 4 hal yang perlu diperhatikan  

1. Ketaatan ibadahnya 

Sejak kecil dia adalah seorang yang rajin berdoa, setiap Senin 
malam, pasti mengikuti Kebaktian Doa, juga sering mengunjungi 
dan berdoa bagi mereka yang sakit dan miskin, dalam buku diary 
penuh dengan catatan-catatan tentang doa. Senantiasa dengan 
doa yang sungguh-sungguh dia mengatasi macam-macam krisis, 
dia juga seorang murid yang senantiasa tekun menyelidiki Alkitab, 
seringkali sambil bekerja sambil baca Alkitab. Dise¬babkan hati 
yang begitu taat dan beribadah untuk membaca Alkitab, baru 
memiliki gairah dan ketahanan yang tinggi untuk menterjemahkan 
Alkitab. 

2. Kelapangan dadanya 

a. Dengan giat dan kasih yang mendalam melayani orang tua, 
saudara-saudara kandung dan juga anak isteri. 

b. Hati yang penuh belas kasihan, sejak awal dia bekerja, 
menyisihkan sebagian dari pendapatannya untuk menolong orang-
orang miskin. Pelayanan penterjemahan Alkitab, adalah berasal 
dari hati kasihnya, tanpa mencari sedikitpun keuntungan untuk 
dirinya sendiri. Pada saat Rumah Sakit Tionghoa-Inggris 
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diresmikan di Melaka, dia pernah mempersembahkan 1.000 pound 
juga setiap tahun mendukung dana 100 pound untuk sekolah di 
sana. Hal ini berlangsung 5 tahun sampai setelah misionad Milne 
meninggal dunia, Morrison tetap merawat anak-anak Milne. 

c. Dia tidak berkeras dengan pendapatnya, hal ini dapat kita lihat 
dari karangannya yang mula-mula yakni : "Tentang Kebaktian Doa 
Gereja Inggris" Sikap yang sangat lemah lembut dalam 
hubungannya dengan Roma Katolik dan orang-orang non Kristen , 
juga dia sangat apresiasi terhadap kebudayaan Tiongkok. 

 

3. Kerajinannya 

Morrison adalah seorang yang sangat rajin, dia sendiri yang turun 
tangan dalam sebagian besar penterjemahan Alkitab. 

  

4. Ketekunan dan ketahanannya 

Pada masa kondisi yang sulit di Tiongkok, tidak terhindar dari 
berbagai macam kesulitan, sebagai contoh, ketika terjadi 
kebakaran pada mesin cetak dan karyawannya dipaksa untuk 
bubar, dia segera memasang Wan di surat kabar untuk mencari 
yang baru, hingga ketika pemerintah Guang Zhou dan Macao 
melarangnya bekerja lagi, dia sendiri pergi ke Melaka untuk 
mengusahakannya, dia tidak pernah menyerah karena kesulitan. 

Pdt. Robert Morrison adalah seorang Arsitek agung bagi Gereja 
Reformed di Tiongkok, sepanjang hidupnya mencari suri teladan 
bagi pelayanan misi kita, yang patut kita hormati. 

Dikutip dari <Madjalah Bulanan DGKTI> Nopember -Tahun 
1954 Edisi 60 
Pengutipan dari artikel ini harus mencantumkan:  
Dikutip dari http://www.geocities.com/thisisreformedcreed/artikel/robertmorrison.html 
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